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ABSTRAK

Amandha, Amelya. 2026. Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Aplikasi Wayground Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa pada Materi Segi Empat Kelas VII Semester Genap
di Mts Islamiyah Unggulan Balen Tahun Ajaran 2025/2026. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ari
Indriani, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Aplikasi Wayground,
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematis siswa akibat penerapan pembelajaran konvensional, sehingga diperlukan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan aplikasi Wayground sebagai
alternatif pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
aplikasi Wayground menghasilkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
lebih baik daripada model pembelajaran konvensional pada materi segi empat kelas
VII semester genap di MTs Islamiyah Unggulan Balen Tahun Ajaran 2025/2026.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
desain quasi experimental. Populasi penelitian adalah semua siswa di kelas VII
yang berjumlah 160 siswa. Sampel dipilih menggunakan metode cluster random
sampling , meliputi 30 siswa di kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa
di kelas VII E sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan berpikir kritis matematis dalam bentuk prefest dan posttest yang telah
memenuhi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Sebelum
uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji
keseimbangan pada data pretest serta uji normalitas dan homogenitas pada data
posttest. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-¢ varians
gabungan  (pooled variance) pada a = 5% dan DK =
{t|t < —2.002 atau t > 2.002}, diperoleh tp;png = 2.204, maka tp;png € DK
karena tpirung > traper, Sehingga Keputusan ujinya adalah Ho ditolak. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbantuan aplikasi Wayground menghasilkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa lebih baik daripada model pembelajaran konvensional pada materi
segi empat di kelas VIl MTs Islamiyah Unggulan Balen.
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ABSTRACT

Amandha, Amelya. 2026. An Experiment on the Jigsaw Cooperative Learning
Model, Supported by the Wayground Application, on Students’
Mathematical Critical Thinking Skills in the Topic of Quadrilaterals for
Year 7, Second Semester, at Mts Islamiyah Unggulan Balen in the 2025/2026
Academic Year. Undergraduate thesis. Department of Mathematics
Education. Faculty of Mathematics and Natural Sciences Education. IKIP
PGRI Bojonegoro. Supervisor I: Ari Indriani, S.Pd., M.Pd.; Supervisor II:
Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Wayground Application,
Mathematical Critical Thinking Skills

This study was motivated by the low level of students’ mathematical
critical thinking skills resulting from the use of conventional teaching methods,
consequently, the Jigsaw cooperative learning model supported by the
Wayground application is required as an innovative, technology-based
alternative. This study aims to determine whether the jigsaw-type cooperative
learning model, supported by the Wayground application, results in better
mathematical critical thinking skills among pupils than the conventional
learning model when teaching quadrilaterals to Year 7 pupils in the second
semester at MTs Islamiyah Unggulan Balen in the 2025/2026 academic year.
The method used in this study was a quantitative method with a quasi-
experimental design. The study population comprised all Year 7 pupils, totalling
160 pupils. The sample was selected using cluster random sampling, comprising
30 pupils in Year 7C as the experimental class and 30 pupils in Year 7E as the
control class. The data collection techniques employed were observation, testing
and documentation. The research instruments comprised tests of mathematical
critical thinking skills in the form of pre-tests and post-tests, which had met the
criteria for validity, reliability, level of difficulty, and discriminative power.
Prior to hypothesis testing, prerequisite tests were conducted, including
normality, homogeneity, and balance tests on the pre-test data, as well as
normality and homogeneity tests on the post-test data. Based on the results of
hypothesis testing using the pooled variance t-test at & = 5% and the decision
rule {tl t<-2.002 or t>2.002}, the calculated t-value was found to be 2.204; as
the calculated t-value falls within the decision region (DK) because it is greater
than the table t-value, the test decision is to reject Ho. It can be concluded from
these results that the jigsaw cooperative learning model, supported by the
Wayground application, produces better mathematical critical thinking skills in
pupils than the conventional learning model when teaching quadrilaterals to
Year 7 pupils at MTs Islamiyah Unggulan Balen.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda
yang berkualitas serta mampu beradaptasi dengan tuntutan perkembangan
zaman. Pada abad ke-21, pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar
untuk menyiapkan generasi yang tidak hanya menguasai pengetahuan secara
faktual, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Terdapat
empat keterampilan utama dikenal sebagai kompetensi abad ke-21 yaitu
berkreasi, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berpikir kritis yang menjadi dasar
penting bagi siswa agar dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat (Djoeaeriah, 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, Kemdikbud (2020) menegaskan bahwa sistem pendidikan harus
disesuaikan dengan kemajuan sosial dan teknologi global, sehingga siswa perlu
memiliki keterampilan sosial serta kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah yang relevan dengan tuntutan zaman.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi kognitif
tingkat tinggi yang menjadi fokus utama pendidikan pada abad ke-21, karena
mencakup keterampilan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta
mengambil keputusan berdasarkan bukti yang rasional dan logis (Subro &
Fawaid, 2025). Kemampuan berpikir kritis dalam bidang pembelajaran

matematika sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep,



menghubungkan ide-ide, serta menyelesaikan permasalahan matematis yang
kompleks (Nugraha & Suparman, 2021). Namun demikian, berdasarkan
laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022,
kemampuan matematika siswa indonesia hanya sekitar 18% siswa Indonesia
yang mencapai kompetensi matematika minimal pada Level 2, sedangkan
sekitar 82% siswa masih berada di bawah Level 2. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami, menalar, dan menyelesaikan permasalahan matematika yang
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Padahal, untuk mencapai
level 6 (level tertinggi) dalam penilaian PISA siswa harus mampu berpikir
secara kritis, reflektif, menghubungkan berbagai konsep, serta memecahkan
masalah kompleks dengan strategi yang logis dan terstruktur (Alam, 2025).
Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis juga terlihat dari hasil
pengamatan di MTs Islamiyah Unggulan Balen. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Siti Khoiriyah selaku guru matematika kelas VII di MTs Islamiyah
Unggulan Balen, menjelaskan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dari soal, menyusun
strategi penyelesaian, serta menjelaskan alasan logis terhadap langkah-langkah
yang dilakukan. Hal ini terbukti pula dari hasil ujian harian pada materi segi
empat, dimana rata-rata nilai siswa hanya mencapai 55 dari skor maksimum
100, dan sebagian siswa masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75. Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa cenderung

menghafal rumus dan prosedur penyelesaian tanpa memahami konsep secara



mendalam serta kurang terbiasa berdiskusi maupun mengemukakan pendapat
secara logis. Padahal, materi segi empat menuntut kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis hubungan antar sifat bangun datar, membandingkan
karakteristik berbagai jenis segi empat, serta menggunakan penalaran
matematis dalam pemecahan masalah.

Salah satu faktor yang diduga menyebabkan kondisi tersebut adalah
proses pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional dan
berpusat pada guru. Dalam pembelajaran seperti ini, siswa cenderung
menerima informasi secara pasif sehingga kesempatan untuk berdiskusi,
mengemukakan pendapat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis
menjadi terbatas. Menurut Indik Syahrabanu (2023) pembelajaran
konvensional kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis,
berdiskusi, maupun berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Sejalan
dengan Betu et al (2024) siswa menjadi kurang terbiasa mengahadapi
permasalahan dunia nyata yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis situasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan secara
tepat dan rasional. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana belajar kolaboratif dan aktif agar siswa lebih terlibat
dalam proses berpikir dan pemahaman konsep.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran
kooperatif. Menurut Suprihatin dalam Mutmainah et al., (2024) Pembelajaran

kooperatif merupakan model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan



interaksi aktif antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru maupun siswa
dengan lingkungan belajarnya. Siswa belajar bersama-sama dan memastikan
bahwa setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai materi yang
sedang dipelajari. Keuntungan yang bisa diperoleh dari penerapan
pembelajaran kooperatif ini yaitu siswa dapat mencapai hasil belajar yang
bagus karena pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
(Ridwan & Mutakin, 2025). Selain itu, model pembelajaran kooperatif disebut
juga salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan hasil belajar siswa
positif terhadap kontribusi proses (Damayanti, 2020). Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara
menyeluruh.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe salah satu yang
relevan diterapkan adalah model kooperatif tipe jigsaw. Pada model ini, siswa
dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli, di mana setiap anggota
bertanggung jawab mempelajari bagian materi tertentu kemudian menjelaskan
kembali materi tersebut kepada anggota kelompok asal(Purwaningsih &
Harjono, 2023). Melalui kegiatan diskusi, berbagi informasi, dan kerja sama
antarsiswa, model Jigsaw mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif,
mengembangkan keterampilan komunikasi, serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Kafiar et al., 2023). Namun, keberhasilan penerapan model ini

sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengatur kelompok dan



mengaitkan kegiatan diskusi dengan tujuan pembelajaran (Tri Suciati & Hanik,
2024), terutama pada pembelajaran saat ini yang menuntut pemanfaatan media
interaktif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah
terbukti memberikan dampak positif yang besar dalam pembelajaran
matematika karena dapat memperkuat interaksi dan pemahaman siswa
(Mayasari et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, model pembelajaran
kooperatif dapat diintegrasikan dengan media interaktif seperti Wayground
(dahulu dikenal sebagai Quizizz). Aplikasi Wayground menyediakan kuis
interaktif dan umpan balik langsung yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa serta memfasilitasi evaluasi formatif secara real-time (Setiyani et al.,
2020). Integrasi Wayground dalam model kooperatif seperti Jigsaw
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan menyenangkan, sekaligus mendorong siswa untuk berpikir kritis
melalui aktivitas evaluasi dan refleksi berbasis teknologi (Tallita et al., 2022).
Namun, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dipadukan
dengan wayground, khususnya dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa masih jarang diteliti dan belum banyak dibuktikan secara
empiris.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah & Widiyono (2024)

menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 22,4 poin dan nilai



N-Gain sebesar 0,55 yang termasuk dalam kategori sedang. Temuan serupa
dikemukakan oleh Hani Handayani (2020) menunjukkan bahwa data yang
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 yaitu hasil uji-
t = 0,192 yang berarti penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
bersignifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penerapan
model jigsaw tanpa integrasi media pembelajaran digital yang interaktif. Di sisi
lain, perkembangan teknologi pendidikan mendorong pemanfaatan platform
digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hingga
saat ini, penelitian yang secara khusus mengombinasikan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan aplikasi Wayground pada materi segi empat
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs
masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, kemampuan berpikir
kritis matematis siswa masih perlu ditingkatkan karena proses pembelajaran
cenderung berfokus pada penguasaan rumus dan prosedur tanpa disertai
pemahaman konsep yang mendalam serta kurang melibatkan siswa dalam
kegiatan diskusi dan kolaborasi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa, meningkatkan interaksi
antarsiswa, dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw berbantuan aplikasi Wayground, yang berpotensi menciptakan



pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga
dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis. Selain
itu, penelitian yang mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan aplikasi Wayground dalam pembelajaran matematika masih
terbatas, sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Eksperimentasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Aplikasi Wayground
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Materi Segi
Empat Kelas VII Semester Genap di MTs Islamiyah Unggulan Balen Tahun

Ajaran 2025/2026.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah sebagai berikut: Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbantuan aplikasi Wayground menghasilkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional pada materi segi empat kelas VII semester genap di MTs

Islamiyah Unggulan Balen tahun ajaran 2025/2026?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut: Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berbantuan aplikasi Wayground menghasilkan kemampuan berpikir kritis



matematis siswa yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional

pada materi segi empat kelas VII semester genap di MTs Islamiyah Unggulan

Balen tahun ajaran 2025/2026.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut:
Manfaat Teoretis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
kooperatif, khususnya penerapan model jigsaw yang dipadukan dengan
media pembelajaran digital dalam meningktakan kemampuan berpikir kritis
matematis serta menambah wacana teoritik dalam dunia pendidikan
matematika yang mengkaji integrasi model pembelajaran dan teknologi
(Wayground) dalam proses pembelajaran, sehingga menjadi tambahan
pilihan dalam memilih model dalam proses pembelajaran.
Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
aplikasi wayground pada pembelajaran matematika diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta
meningkatkan keterlibatan belajar melalui aktivitas kolaboratif siswa dan
media interaktif.
b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru

tentang model pembelajaran integrasi teknologi (Jigsaw dengan



Wayground) sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
memilih model pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan
berpikir kritis siswa.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif
untuk pengembangan program pembelajaran berbasis teknologi dan
pelatihan guru dalam menerapkan model kooperatif yang dibantu
platform digital.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan yang lebih dalam mengenai
eksperimentasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan sebagai sumber data
peneliti dalam menyelesaikan penelitian.
e. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk
penelitian selanjutnya dan dapat mendorong peneliti lain untuk
mengembangkan atau membandingkan dalam penelitian selanjutnya

dengan konteks yang berbeda.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakam definisi yang digunakan sebagai
pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan
rumusan yang didasarkan pada indikator variabel. Adapun definisi operasional

yang ada dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif, model
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pembelajaran tipe jigsaw, penggunaan aplikasi Wayground, kemampuan
berpikir kritis, dan materi segi empat, berikut rincian dari definisi operasional
tersebut:
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan sruktur kelompok yang bersifat heterogen untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama (Tabrani & Amin, 2023).
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang
melibatkan pembagian siswa ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli,
dimana setiap siswa mempelajari submateri tertentu dalam kelompok ahli
dan menjelaskan kembali materi kepada anggota kelompok asal hingga
seluruh anggota menguasai keseluruhan materi (Purwaningsih & Harjono,
2023).
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan Aplikasi
Wayground
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan aplikasi
Wayground diartikan sebagai suatu pendekatan belajar kolaboratif yang
membagi siswa ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli untuk
mempelajari  bagian materi yang Dberbeda, kemudian saling

mengajarkannya kembali dengan dukungan media digital. Wayground
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berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, latihan, dan evaluasi
berbasis teknologi sehingga membantu siswa memahami submateri secara
mandiri sebelum membaginya kepada teman satu kelompok.
Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah aspek penting dalam ranah
kognitif tingkat tinggi yang menuntut individu untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menafsirkan informasi secara logis sebelum
mengambil keputusan (Facione dalam Wilujeng & Sudihartinih, 2021).
Materi Segi Empat

Materi segi empat merupakan topik penting dalam geometri bidang
yang mencakup berbagai bangun datar bersisi empat seperti persegi
panjang, persegi, jajargenjang belah ketupat, layang-layang, dan

trapesium.



